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Stunting merupakan masalah gizi kronis yang pencegahannya dimulai sejak masa kehamilan. 

Kesehatan gigi dan mulut ibu hamil menjadi faktor krusial karena infeksi rongga mulut dapat 

meningkatkan risiko kelahiran prematur dan berat badan lahir rendah (BBLR), yang 

merupakan faktor risiko terjadinya stunting. Namun, pengetahuan ibu hamil mengenai 

hubungan kesehatan gigi dan stunting masih kurang. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas pengembangan video animasi kesehatan gigi dalam meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil sebagai upaya pencegahan stunting. Penelitian ini menggunakan 

desain Quasi-Experimental dengan rancangan pre-test and post-test control group design. 

Sampel terdiri dari 60 ibu hamil di wilayah Puskesmas Sukajadi, Kota Bandung, yang dibagi 

menjadi kelompok intervensi (menerima video animasi) dan kelompok kontrol (menerima 

leaflet). Analisis data menggunakan uji Wilcoxon untuk membandingkan pengetahuan 

sebelum dan sesudah intervensi serta uji Mann-Whitney untuk membandingkan kedua 

kelompok. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan pada 

kelompok intervensi setelah menonton video animasi, dengan skor rata-rata meningkat dari 

7,45 menjadi 14,38 (𝑝-value = 0,000). Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan perbedaan 

pengetahuan yang bermakna antara kelompok intervensi (rata-rata 14,38) dan kelompok 

kontrol (rata-rata 7,25) dengan 𝑝-value = 0,000. Kesimpulannya, media video animasi 

terbukti secara signifikan lebih efektif dibandingkan media leaflet dalam meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil tentang kesehatan gigi dan mulut untuk pencegahan stunting.  
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Abstract 

Stunting is a chronic nutritional problem whose prevention begins during pregnancy. The 

oral health of pregnant women is a crucial factor because oral infections can increase the 

risk of premature birth and low birth weight (LBW), which are risk factors for stunting. 

However, pregnant women's knowledge regarding the relationship between dental health 

and stunting is still low. This study aims to analyze the effectiveness of developing dental 

health animation videos in increasing the knowledge of pregnant women as an effort to 

prevent stunting. This study used a Quasi-Experimental design with a pre-test and post-test 

control group design. The sample consisted of 60 pregnant women in the Sukajadi Health 

Center area, Bandung City, divided into an intervention group (receiving animated video) 

and a control group (receiving a leaflet). Data analysis used the Wilcoxon test to compare 

knowledge before and after intervention, and the Mann-Whitney test to compare the two 

groups. The results showed a significant increase in knowledge in the intervention group 

after watching the animated video, with the average score increasing from 7.45 to 14.38 (𝑝-

value = 0.000). The Mann-Whitney test results showed a significant difference in knowledge 

between the intervention group (average 14.38) and the control group (average 7.25) with a 

𝑝-value = 0.000. In conclusion, animated video media proved to be significantly more 

effective than leaflet media in increasing pregnant women's knowledge of dental and oral 

health for stunting prevention.  
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Pendahuluan 

Stunting merupakan suatu kondisi balita 

dengan panjang atau tinggi badan yang kurang jika 

dibandingkan dengan umur, yang dilihat dari hasil 

pengukuran panjang atau tinggi badan lebih dari 

minus dua standar deviasi median dari standar 

pertumbuhan anak menurut WHO. Pemerintah 

menetapkan ibu hamil dan anak usia 0–2 tahun atau 

rumah tangga 1000 HPK sebagai sasaran prioritas 

untuk menurunkan angka stunting, karena pada masa 

ini merupakan masa paling krusial terjadinya 

pertumbuhan dan perkembangan pada anak. Selama 

dalam kandungan, janin mendapatkan asupan 

makanan hanya dari ibu, sehingga makanan yang 

dikonsumsi ibu hamil akan diserap oleh janin untuk 

tumbuh kembangnya. Namun, masih banyak ibu yang 

belum mengetahui stunting; sebuah penelitian 

menyebutkan bahwa 60% ibu hamil memiliki 

pengetahuan yang kurang tentang stunting.  

Ibu hamil dapat mengalami beberapa gangguan 

pada rongga mulutnya yang disebabkan oleh 

perubahan hormonal atau kelalaian perawatan gigi 

dan mulutnya. Perubahan gusi selama kehamilan 

akibat kurangnya kesadaran menjaga kebersihan gigi 

dan mulut terjadi pada sebagian besar ibu hamil 

(gingivitis). Perubahan lingkungan di sekitar gigi dan 

kurangnya kebersihan rongga mulut mengakibatkan 

lebih cepatnya proses gigi berlubang pada masa 

kehamilan. Perilaku malas menyikat gigi berisiko 

meningkatkan serangan asam pada plak yang 

dipercepat dengan adanya asam dari mulut karena 

mual atau muntah. Gangguan kesehatan gigi dan 

mulut yang buruk pada ibu hamil dapat memberi efek 

terhadap janin seperti bayi prematur dan berat badan 

lahir rendah (BBLR). Gigi berlubang mengandung 

kuman yang dapat menyebar ke seluruh tubuh melalui 

sirkulasi darah. Peningkatan kesehatan gigi dan mulut 

ibu hamil adalah salah satu langkah untuk mengatasi 

masalah status nutrisi dan lingkungan yang tidak baik 

karena berkaitan dengan risiko infeksi sebagai 

penyebab stunting.  

Ibu dengan pengetahuan stunting yang kurang 

baik berpeluang meningkatkan risiko stunting 3,27 

kali lebih besar daripada ibu dengan pengetahuan 

yang baik. Oleh karena itu, promosi kesehatan gigi 

dan mulut perlu diberikan menggunakan media yang 

tepat. Media audio-visual seperti video animasi 

merupakan media yang sangat baik karena melibatkan 

indera pendengaran dan penglihatan secara simultan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas pengembangan video animasi kesehatan 

gigi dan mulut terhadap peningkatan pengetahuan ibu 

hamil dalam mencegah stunting.  (Aisah et al., 2021) 

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak 

pada pengembangan konten video animasi yang 

secara spesifik mengintegrasikan alur patofisiologi 

infeksi rongga mulut ibu hamil dengan risiko stunting 

pada anak secara komprehensif dan visual. Berbeda 

dengan media audio-visual kesehatan gigi 

sebelumnya yang umumnya berfokus pada teknik 

menyikat gigi secara umum, video ini menyajikan 

visualisasi naratif mengenai bagaimana kesehatan 

gusi dan karies memengaruhi asupan nutrisi janin 

serta dampaknya terhadap BBLR dan stunting. 

Penelitian ini mengisi celah analisis (gap analysis) 

mengenai efektivitas media edukasi digital interaktif 

berdurasi singkat dalam meningkatkan literasi 

kesehatan gigi ibu hamil di tingkat pelayanan 

kesehatan primer. 

 

Metode 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

desain Quasi-Experimental menggunakan pendekatan 

pre-test and post-test control group design. Penelitian 

dilaksanakan di Posyandu wilayah kerja Puskesmas 

Sukajadi, Kota Bandung. Populasi penelitian adalah 

seluruh ibu hamil di wilayah tersebut. Pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling berdasarkan kriteria inklusi (ibu hamil yang 

memiliki dan dapat mengoperasikan smartphone) dan 

kriteria eksklusi (ibu hamil yang tidak mengisi 

kuesioner secara lengkap). Jumlah sampel yang 

didapatkan sebanyak 60 responden, yang terbagi 

menjadi dua kelompok: 30 responden kelompok 

intervensi (diberikan edukasi menggunakan video 

animasi) dan 30 responden kelompok kontrol 

(diberikan edukasi menggunakan media leaflet). 

Instrumen penelitian berupa kuesioner tes 

pengetahuan kesehatan gigi dan mulut serta 

pencegahan stunting yang disebarkan secara digital 

(Google Form) dan lembar observasi. Kuesioner telah 

melalui uji validitas dan reliabilitas, di mana seluruh 

butir pertanyaan dinyatakan valid (r hitung > r tabel 

0,361) dan reliabel dengan nilai Cronbach's Alpha > 

0,70. Penelitian ini juga telah memperoleh 

persetujuan etik (ethical clearance) dari Komite Etik 

Penelitian Kesehatan Poltekkes Kemenkes Bandung 

dengan nomor: 1175/KEPK/EC/IX/2026. Kelompok 

intervensi diberikan tayangan video animasi berdurasi 

160 detik yang memuat materi alur hubungan infeksi 
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gigi terhadap asupan nutrisi, kualitas ASI, risiko 

BBLR/prematuritas, serta langkah pencegahan karies. 

Pengolahan data dilakukan melalui tahap 

editing, coding, entry, dan cleaning. Analisis data 

mencakup analisis univariat untuk melihat nilai rata-

rata (mean), minimum, dan maksimum. Analisis 

bivariat didahului dengan uji normalitas data 

menggunakan uji Shapiro-Wilk. Karena data 

berdistribusi tidak normal (𝑝-value < 0,05), maka uji 

hipotesis sebelum dan sesudah intervensi pada 

kelompok intervensi menggunakan uji non-

parametrik Wilcoxon, sedangkan uji beda antar 

kelompok intervensi dan kontrol menggunakan uji 

Mann-Whitney.  

 

Hasil 

Uji normalitas dilakukan pada data hasil post-

test kedua kelompok menggunakan uji Shapiro-Wilk.  

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kelompok Intervensi 

dan Kelompok Kontrol 

Kelompok Mean Std. 

Deviation 
P-

Value 

Post Test 

Intervensi 
14,38 0,678 0,000 

Post Test 

Kontrol 
7,25 0,821 0,082 

 

Tabel 1 menunjukan data pada kelompok 

intervensi berdistribusi tidak normal (𝑝 < 0,05), 

sehingga analisis bivariat dilanjutkan dengan uji non-

parametrik. 

Perbandingan rata-rata skor pengetahuan 

responden sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan dengan media video animasi dihitung 

untuk mengetahui efektivitas intervensi.  

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Wilcoxon pada 

Kelompok Intervensi 

Kelompok Min Maks Mean p-value 

Sebelum 

(Pre-test) 
7 11 7,45 

0,000 
Sesudah 

(Post-test) 
10 15 14,38 

Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan skor 

rata-rata pengetahuan dari 7,45 menjadi 14,38. Hasil 

uji statistik Wilcoxon memperoleh 𝑝-value = 0,000 

(𝑝 < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan dari pemberian edukasi video animasi 

terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil. 

Perbedaan efektivitas antara media video 

animasi dan leaflet dianalisis menggunakan uji Mann-

Whitney.  

Tabel 3. Perbedaan Pengetahuan Antara Kelompok 

Intervensi dan Kelompok Kontrol  

Kelompok Min Maks Mean p-value 

Intervensi 

(Video 

Animasi) 

10 15 14,38 

0,000 

Kontrol 

(Leaflet) 
7 11 7,25 

Tabel 3 menunjukkan bahwa kelompok 

intervensi memiliki rata-rata skor pengetahuan yang 

lebih tinggi (14,38) dibandingkan kelompok kontrol 

(7,25). Hasil uji Mann-Whitney menghasilkan 𝑝-value 

= 0,000 (𝑝 < 0,05), yang membuktikan adanya 

perbedaan efektivitas yang signifikan antara 

penggunaan video animasi dan leaflet.  

Pembahasan 

Penelitian ini berhasil mengembangkan media 

edukasi berupa video animasi kesehatan gigi dan 

mulut yang dikhususkan bagi ibu hamil dalam konteks 

pencegahan stunting. Pemilihan media audio-visual 

didasarkan pada prinsip komunikasi kesehatan bahwa 

penggabungan pesan visual dan suara mampu 

melibatkan lebih dari satu indera pendengaran dan 

penglihatan, sehingga meningkatkan daya serap dan 

retensi informasi. Video animasi menyederhanakan 

konsep medis kompleks menjadi tayangan visual yang 

menarik (Aisah et al., 2021; Wiradona et al., 2026) 

Materi dalam video menanamkan pemahaman 

pentingnya pemeliharaan rongga mulut selama masa 

kehamilan. Penyakit periodontal dan karies pada ibu 

hamil dapat memicu pelepasan mediator inflamasi 

dan peredaran kuman melalui sirkulasi darah yang 

berisiko memicu persalinan prematur serta BBLR 

(Al-Habashneh et al., 2019; Basha et al., 2018; 

Pinanty et al., 2020). Kondisi BBLR dan gangguan 

pemenuhan nutrisi awal pada bayi merupakan 

determinan utama terjadinya stunting (Irwanti et al., 

2020; Pandu et al., 2023). Pengetahuan yang baik 

akan membentuk kesadaran dan niat ibu hamil untuk 

merawat kesehatan gigi, menyikat gigi secara rutin, 

mengonsumsi makanan bergizi seimbang, serta 

melakukan kontrol berkala (Mardelita et al., 2023; 

Rakhmawati et al., 2021). 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan adanya 

kenaikan skor pengetahuan yang signifikan pada 

kelompok intervensi (p=0,000). Temuan ini sejalan 
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dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa penggunaan media audio-visual efektif 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil terkait 

kesehatan gigi (Utami & Handayani, 2020). Lebih 

lanjut, hasil uji Mann-Whitney menegaskan bahwa 

video animasi jauh lebih efektif dibandingkan media 

cetak leaflet (p=0,000). Keunggulan video animasi 

terletak pada dinamisasi gambar dan narasi 

kontekstual yang mampu mendemonstrasikan 

perilaku sehat secara konkrit, sementara leaflet 

terbatas pada teks dan ilustrasi statis (Purnamasari & 

Sulistyorini, 2021). Penggunaan media digital ini 

sangat relevan dengan perkembangan era digital 

berbasis aplikasi yang memudahkan akses edukasi 

secara mandiri bagi ibu hamil kapan saja (Lestari et 

al., 2020). Selain itu, peningkatan pengetahuan ibu 

hamil ini berbanding lurus dengan pembentukan 

kebiasaan pemeliharaan kesehatan gigi yang 

berkelanjutan pada anak sejak dini (Ramadhani & 

Anindyati, 2022). Pendekatan edukasi interaktif ini 

juga relevan untuk diterapkan dalam skala komunitas 

dan institusi pendidikan kesehatan (Damanik et al., 

2023; Herawati et al., 2022; Pay et al., 2024; Usmaran 

et al., 2019; Wanti et al., 2021). 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 

(limitations). Pertama, pengukuran hasil intervensi 

terbatas pada ranah pengetahuan (kognitif) dan belum 

mengukur perubahan perilaku pemeliharaan 

kesehatan gigi serta status kesehatan rongga mulut 

secara langsung. Kedua, jangka waktu pelaksanaan 

post-test dilakukan segera setelah intervensi sehingga 

belum dapat menilai retensi pengetahuan jangka 

panjang responden. 

 

Kesimpulan 
Media video animasi kesehatan gigi dan mulut 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil 

untuk pencegahan stunting secara signifikan. 

Terdapat perbedaan efektivitas yang nyata di mana 

media video animasi terbukti lebih unggul 

dibandingkan media cetak leaflet dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil. Disarankan 

bagi instansi puskesmas dan posyandu untuk 

memanfaatkan video animasi ini sebagai media 

promosi kesehatan rutin dalam program pelayanan ibu 

hamil (ANC) dan edukasi pencegahan stunting.  
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